Korem 161/Wira Sakti
Peringati Isra Mi’'raj Bersama
Prajurit, PNS, dan Persit KCK

Kupang,nwartapedia.com — Dalam rangka memperingati Isra
Mi’raj Nabi Muhammad SAW, Korem 161/Wira Sakti menggelar acara
bersama prajurit, PNS, dan Persit KCK Koorcab Rem 161 PD
IX/Udayana di Masjid Nurul Whathan Kuanino, Kota Kupang. Acara
ini mengusung tema “Membangun Mentalitas Tangguh Menghadapi
Percepatan Zaman”, yang bertujuan untuk memperkuat keimanan
serta mentalitas prajurit dan keluarga besar Korem 161/WS di
tengah pesatnya perkembangan teknologi informasi.

Komandan Korem 161/Wira Sakti Brigjen TNI Joao Xavier Barreto
Nunes, S.E., M.M dalam sambutannya yang dibacakan oleh Kasrem
161/WS Kolonel Inf Riko Haryanto, S.I.P menegaskan bahwa
peringatan Isra Mi’raj bukan hanya seremonial semata, tetapi
momentum refleksi diri untuk meningkatkan kualitas keimanan
dan kedisiplinan dalam menjalankan tugas dan kehidupan sehari-
hari.

“Isra Mi’raj merupakan peristiwa luar biasa yang mengajarkan
keteguhan hati dalam menghadapi ujian. Kita harus merenungi
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya untuk memperbaiki
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Ssikap, perilaku, dan pengabdian kita, baik dalam tugas sebagai
prajurit maupun dalam kehidupan bermasyarakat,” ujar Danrem
dalam sambutannya.

Dalam kesempatan 1ini, Ustad Sofyan Abdurrahman, S.Ag.
memberikan tausiah mengenai pentingnya menjaga keseimbangan
antara keimanan dan adaptasi terhadap perkembangan zaman.

“Isra Mi’raj adalah simbol ketangguhan spiritual dan mental.
Nabi Muhammad SAW menghadapi berbagai cobaan, tetapi tetap
teguh dalam keimanannya. Ini menjadi pelajaran bagi kita bahwa
dalam menghadapi percepatan zaman, 1iman dan ketakwaan harus
menjadi pegangan utama,” jelas Ustad Sofyan.

Ia juga mengingatkan agar prajurit dan keluarga besar Korem
161/Wira Sakti tidak mudah terpengaruh oleh dampak negatif
teknologi, seperti berita hoaks, informasi menyesatkan, dan
pergaulan yang menyimpang.

“Gunakan teknologi sebagai alat untuk memperkuat diri,
menambah 1ilmu, dan membangun hubungan yang lebih baik dengan
sesama,” tambahnya.

Acara peringatan ini juga dihadiri oleh sejumlah pejabat Korem
161/Wira Sakti, di antaranya Kasrem 161/Wira Sakti, Kasi Pers
Kasrem 161/Wira Sakti, Kabalak Aju Kodam IX/Udayana, Wakil
Ketua Persit KCK Koorcab Rem 161 PD IX/Udayana, Para perwira,
bintara, tamtama, serta PNS Korem 161/Wira Sakti.

Selain di Korem 161/Wira Sakti, peringatan Isra Mi’raj juga
diselenggarakan oleh satuan jajaran Korem 161/Wira Sakti di
berbagai wilayah Nusa Tenggara Timur.

Dengan semangat Isra Mi’raj, diharapkan seluruh prajurit, PNS,
dan keluarga besar Korem 161/Wira Sakti dapat semakin kuat
secara mental, disiplin dalam tugas, dan mampu menghadapi
tantangan zaman dengan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai
keimanan dan kebangsaan.



(Penrem 161/Wira Sakti)

NTT Alami Deflasi 0,06 Persen
pada Januari 2025, Waingapu
Catat Inflasi Tertinggi

INDEES HARGA K OMHSUMEM
PROWINSI MUSA TENGGARA TIMUR
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Kupang,nwartapedia.com — Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Nusa Tenggara Timur (NTT) melaporkan bahwa pada Januari 2025,
wilayah NTT mengalami deflasi year-on-year (y-on-y) sebesar
0,06 persen dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 106,11.

Penurunan harga ini terutama disebabkan oleh turunnya tarif
pada kelompok perumahan serta informasi dan komunikasi.

Meski secara keseluruhan terjadi deflasi, perbedaan tren
inflasi di beberapa daerah cukup mencolok. Waingapu mencatat
inflasi tertinggi sebesar 1,35 persen dengan IHK mencapail
106,44, sementara deflasi terdalam terjadi di Kabupaten Timor
Tengah Selatan (TTS) sebesar 0,84 persen dengan IHK 107,91.
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Menurut Kepala BPS NTT, Mataram M. Kale, deflasi pada Januari
2025 disebabkan oleh penurunan harga pada dua kelompok
pengeluaran utama, yaitu Kelompok perumahan, air, listrik, dan
bahan bakar rumah tangga, turun 9,16 persen.

“Kelompok informasi, komunikasi, dan jasa keuangan, turun 0,49
persen,”ungkapnya dalam siaran resmi BPS NTT pada Senin
(03/01/2025) .

Namun, beberapa kelompok pengeluaran mengalami kenaikan harga
yang cukup signifikan, di antaranya Kelompok makanan, minuman,
dan tembakau naik 2,45 persen, Kelompok pakaian dan alas kaki
naik 0,66 persen, Kelompok transportasi naik 1,19
persen, Kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran naik
2,53 persen, Kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya naik
5,95 persen.

Meskipun inflasi terjadi di beberapa sektor, menurut Maramira,
penurunan harga pada kelompok perumahan dan komunikasi cukup
besar sehingga secara keseluruhan NTT mengalami deflasi.

Matamira menjelaskan, selain deflasi tahunan (y-on-y), NTT
juga mengalami deflasi month-to-month (m-to-m) dan year-to-
date (y-to-d) sebesar 0,27 persen dibandingkan Desember 2024.

Ini menandakan bahwa harga barang dan jasa pada Januari 2025
lebih rendah dibandingkan bulan sebelumnya.

Menurut BPS, angka ini menunjukkan adanya penyesuaian harga di
berbagai sektor, yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor
musiman serta kebijakan harga energi dan bahan pokok di
tingkat nasional dan daerah.

Dengan kondisi ini, BPS akan terus memantau dinamika inflasi
dan deflasi di NTT untuk memastikan keseimbangan harga dan
daya beli masyarakat tetap terjaga. (MI)
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Kupang,nwartapedia.com — Kepala Badan Pusat Statistik (BPS)
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), Mataram B. Kale,S.Si.,M.Si
menyampaikan bahwa Nilai Tukar Petani (NTP) NTT pada Januari
2025 mengalami kenaikan sebesar 0,63 persen dibandingkan
dengan Desember 2024.

Menurut Matamira, NTP Januari 2025 dihitung berdasarkan tahun
dasar 2018 (2018=100) dan mencakup lima subsektor utama, yaitu
tanaman padi dan palawija, hortikultura, tanaman perkebunan
rakyat, peternakan, serta perikanan.

Secara keseluruhan, NTP NTT pada Januari 2025 tercatat sebesar
101,60, dengan rincian sebagai berikut Tanaman padi-palawija
(NTP-P): 99,81, Hortikultura (NTP-H): 98,55, Tanaman
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perkebunan rakyat (NTP-TPR): 104,54, Peternakan (NTP-Pt):
107,89 dan Perikanan (NTP-Pi): 93,44.

“Kenaikan NTP 1ini disebabkan oleh perkembangan indeks harga
terima yang lebih cepat dibandingkan harga bayar. Hampir semua
subsektor mengalami peningkatan, kecuali subsektor
peternakan,” “ujar Matamira dalam siaran resmi BPS NTT pada
Senin (03/01/2025)).

Selain itu, BPS juga mencatat bahwa pada Januari 2025 terjadi
inflasi perdesaan sebesar 0,01 persen.

Inflasi ini terutama dipicu oleh kenaikan harga pada
subkelompok makanan, minuman, dan tembakau.

Dengan kenaikan NTP 1ini, diharapkan daya beli dan
kesejahteraan petani di NTT dapat terus meningkat, meskipun
masih ada tantangan dalam subsektor tertentu seperti perikanan
dan hortikultura yang mencatat angka di bawah 100, menandakan
bahwa biaya produksi masih lebih tinggi dibandingkan harga
jual.

BPS akan terus memantau perkembangan ekonomi perdesaan dan
sektor pertanian di NTT untuk memberikan data yang akurat
dalam pengambilan kebijakan yang berpihak pada petani. (MI)



